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ABSTRACT

This research surrounded by still have not optimal of domination of matter
Country of Protection among student and implementation of approach of mastery
learning. This research aim to description about optimalisation of domination of matter
Country protection through approach of mastery learning in study of Education
Citizenship at class student IX C State Junior High School Two Cawas Region Klaten
even semester of school year 2013/2014. Subject and research data source is 20 students.
Data collecting method applies observation, documentation, and test. Data analysis
applies critical analysis and comparability. Indicator success of using KKM 75 and
complete target of class 100%. Research procedure applies cycle. Result of research and
solution it is by know that data obtained from finite precycle of cycle II, obtained
progress of achievement of student learning in study of Education Citizenship with
matter Country of Protection through approach of mastery learning, at precycle average
of 72,1 and cycle I average of 73,9 and cycle 1I average of 86,2. From this data, seems to
explain that happened increase of average of value from precycle to cycle I 1,8 numbers
(2,5%), from cycle I to cycle II happened increase 12,3 numbers (16,6%), from pasiklus
to cycle II happened increase 14,1 numbers (19,6%). Highest value of phase precycle 80
and cycle I 82 and cycle II 96. Seems to explain that from phase precycle to cycle I
happened increase equal to 2 number (2,5%), from cycle I to cycle 1 happened increase
14 numbers (17,1%), and from precycle to cycle II happened increase 16 numbers
(20%). Low wvalue of phase precycle is obtained by 64 and cycle I 68 and cycle II 78.
thereby, can be affirmed that from phase precycle to cycle I happened increase equal to 4
number (6,3%), from cycle I to cycle II happened increase 10 numbers (14,7%), and
from precycle to cycle II happened increase 14 numbers (21,9%). Complete percentage
learnt starts from precycle is obtained equal to 20% and cycle I is obtained equal to 30%
and cycle II equal to 100%. Seems to explain that from phase precycle to cycle I
happened increase equal to 10%, from cycle I to cycle 1I happened increase equal to 70%,
and from precycle to cycle Il happened increase equal to 80%. Thereby, achievement of
student learning in study of Education Citizenship with matter Country of Protection
through approach of mastery learning from finite precycle of cycle II happened increase
significant.

Keyword: achievement of learning, approach of mastery learning, protection state.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan , penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran
dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku di manapun dan
kapanpun.

Dalam suatu lingkup pendidikan diperlukan proses belajar mengajar yang
yang sangat efektif karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap perkembangan
belajar siswa. Dalam hal ini siswa dituntut untuk menguasai 3 aspek dalam belajar
yakni psikomotor, afektif, dan kognitif. Di sisi lain siswa juga diharapkan mampu
menguasai semua materi pelajaran yang diberikan oleh guru, dalam hal ini tidak
menutup kemungkinan seorang guru ikut terlibat di dalam mengantarkan anak
didiknya menuju kesuksesan. Di era sekarang ini telah ditrepkan "Mastery
Learning” untuk belajar tuntas. Tujuan diadakannya sistem pembelajaran tuntas
tersebut diharapkan terciptanya suatu tujuan pendidikan. Oleh sebab itu makalah ini
akan membahas lebih lanjut tentang belajar tuntas "Mastery Learning” (Hikmah,
2009: 1).

Dalam pembelajaran konvensional, bakat (aptitude) peserta didik tersebar
secara normal. Jika kepada mereka diberikan pembelajaran yang sama dalam
jumlah pembelajaran dan waktu yang tersedia untuk belajar, maka hasil belajar
yang dicapai akan tersebar secara normal pula. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa hubungan antara bakat dan tingkat penguasaan adalah tinggi. Secara
skematis konsep tentang prestasi belajar sebagai dampak pembelajaran dengan
pendekatan konvensional dapat digambarkan sebagai berikut : Sebaliknya, apabila
bakat peserta didik tersebar secara normal, dan kepada mereka diberi kesempatan
belajar yang sama untuk setiap peserta didik, tetapi diberikan perlakuan yang
berbeda dalam kualitas pembelajarannya, maka besar kemungkinan bahwa peserta
didik yang dapat mencapai penguasaan akan bertambah banyak. Dalam hal ini
hubungan antara bakat dengan keberhasilan akan menjadi semakin kecil (Purnomo,
2009: 3).
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Konsep ketuntasan belajar didasarkan pada konsep pembelajaran tuntas.
Pembelajaran tuntas merupakan istilah yang diterjemahkan dari istilah “mastery
Learning”. Nasution, S (1982: 36) menyebutkan bahwa mastery learning atau
belajar tuntas, artinya penguasaan penuh. Penguasaan penuh ini dapat dicapai
apabila siswa mampu menguasai materi tertentu secara menyeluruh yang
dibuktikan dengan hasil belajar yang baik pada materi tersebut. Nasution, S (1982:
38) juga menyebutkan beberapa faktor yang mempengaruhi penguasaan penuh,
yaitu: (1) bakat untuk mempelajari sesuatu, (2) mutu pengajaran, (3) kesanggupan
untuk memahami pengajaran, (4) ketekunan, (5) waktu yang tersedia untuk belajar.
Kelima faktor tersebut perlu diperhatikan guru, ketika melaksanakan pembelajaran
tuntas. Sehingga siswa dapat mencapai ketuntasan belajar sesuai kriteria yang telah
ditetapkan.

Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) yang dilakukan lebih dominan kepada aspek pengetahuan
dan pembelajaran tuntas. Akibatnya, keterampilan berpikir kritis di kalangan siswa
tidak dapat bertumbuh kembang sesuai dengan harapan. Berpikir kritis adalah
kemampuan memberi alasan secara terorganisasi dan mengevaluasi kualitas suatu
alasan secara sistematis. Ennis dalam Costa (1985), menyebutkan ada lima aspek
berpikir kritis, yaitu a) memberi penjelasan dasar (klarifikasi), b) membangun
keterampilan dasar, c) menyimpulkan, d) memberi penjelasan lanjut, dan e)
mengatur strategi dan taktik (Sudria, 2004).

Arnyana (2004), berpendapat ada enam variabel kemampuan berpikir kritis
yang perlu dicermati pada siswa, yaitu 1) kemampuan merumuskan masalah, 2)
kemampuan memberikan argumentasi, 3) kemampuan melakukan deduksi, 4)
kemampuan melakukan induksi, 5) kemampuan melakukan evaluasi, dan 6)
kemampuan memutuskan dan melaksanakan. Sedangkan Beyer menyebutkan
bahwa keterampilan berpikir kritis adalah keterampilan untuk 1) menentukan
kredibilitas suatu sumber, 2) membedakan antara yang relevan dan tidak relevan,
3) membedakan fakta dari penilaian, 4) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi
yang tidak terucapkan, 5) mengidentifikasi bias yang ada, 6) mengidentifikasi sudut
pandang, dan 7) mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung pengakuan
(Hassoubah, 2007: 92). Berdasarkan hal tersebut di atas, berpikir kritis adalah
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang berpotensi meningkatkan daya analitis
kritis siswa dan memperkuat pembelajaran tuntas siswa di pihak lain.
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Banyak siswa yang mengalami kesulitan mempelajari Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn). Kesulitan belajar ini berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap minat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Akibatnya, guru mengalami banyak kesulitan
untuk memusatkan perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini
menyebabkan minat dan motivasi siswa untuk mempelajari ilmu Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) rendah yang berakibat kepada rendahnya kualitas proses
dan hasil belajara siswa (Adnyana, 2005 : 8).

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini, yaitu: melalui pendekatan mastery
learning dalam pembelajaran PKn dapat mengoptimalisasi penguasaan materi
Pembelaan Negara pada siswa kelas IX C SMP Negeri 2 Cawas Kabupaten Klaten
semester gasal tahun pelajaran 2013/2014. Tujuan yang hendak dicapai dalam
penelitian ini: 1) Tujuan umum, ingin meningkatkan peningkatan penguasaan
materi Pembelaan Negara melalui pembelajaran tuntas pada siswa IX C SMP
Negeri 2 Cawas Klaten tahun pelajaran 2013/2014; 2) Tujuan khusus penelitian ini
adalah ingin mengetahui ada atau tidaknya penguasaan materi Pembelaan Negara
melalui pembelajaran tuntas pada siswa IX C SMP Negeri 2 Cawas Klaten tahun
pelajaran 2013/2014.

METODE PENELITIAN

Penelitin ini dilakukan di SMP Negeri 2 Cawas Klaten. Penelitian tindakan
kelas ini berlangsung selama tiga bulan, dimulai 22 Juli sampai dengan 21 Oktober
2013. Subjek penelitian adalah siswa IX C SMP Negeri 2 Cawas Klaten khusus
mata pelajaran PKn dengan materi Pembelaan Negara. Sumber data dalam
penelitian angket motivasi dan observasi selama dan setelah dilaksanakan
pembelajaran tuntas. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, angket, dokumentasi, dan tes. Validitas data, apabila menunjukkan bukti
nyata ada peningkatan atau perubahan perilaku (afektif), kognitif, dan psikomotor
yang lebih baik dalam pembelajaran, maka data yang digunakan adalah valid atau
memiliki validitas yang tinggi. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, jadi
tidak perlu menggunakan analisis statistik untuk menguji validitas data.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
kritis dan analisis komparatif. Teknik analisis kritis yang dimaksud dalam penelitian
ini mencakup kegiatan mengungkap kelemahan kelebihan siswa dan guru dalam
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proses pembelajaran berdasarkan kriteria. Analisis kritis mencakup hasil
menyelesaikan tes mata pelajaran PKn sesuai permasalahan yang diteliti. Teknik
komparatif adalah memadukan hasil penelitian deskripsi awal, siklus pertama dan
kedua. Hasil komparasi tersebut untuk mengetahui keberhasilan maupun
kekurangberhasilan dalam setiap siklusnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Suasana pembelajaran pada kondisi awal atau sebelum tindakan
dilaksanakan mulai dari observasi guru dalam pembelajaran, kegiatan guru dalam
mempersiapkan kelas untuk pembelajaran, motivasi belajar siswa dan prestasi
belajar siswa belum optimal. Hal ini tampak pada saat siswa menerima materi
antusiasnya rata-rata masih rendah, perhatian pada penjelasan guru tampak rendah,
masih banyak siswa yang berbicara sendiri, dan kurang peduli pada kelasnya, guru
dalam menyampaikan materi kurang menarik, apersepsi dan motivasi pada siswa
hanya sekedar apa adanya, dan sebagainya. Hal ini mengakibatkan pembelajaran
tidak menarik di hadapan siswa, yang mengakibatkan penguasaan materi ajar dan
prestasi belajarnya juga belum optimal.

Berdasarkan data tahap prasiklus, yang pernah dilaksanakan oleh guru
adalah observasi guru dalam pembelajaran mulai dari menyampaikan tujuan
pembelajaran hingga suasana kelas mencapai Klasifikasi penilaian sebesar 54,3%,
tetapi belum optimal, karena peneliti menetapkan batas minimal 75%, ada beberapa
kegiuatan guru dalam pembelajaran yang masih harus ditingkatkan/ dioptimalkan,
seperti menyampaikan tujuan, apersepsi, memotivasi siswa, inovasi dalam
penyampaian materi pembelajaran, pembimbingan belajar siswa, mengumpulkan
dan memeriksa tugas siswa, meningkatkan antusias guru dan siswa, pengelolaan
waktu pembelajaran belum sesuai rencana, dan pencapaian tujuan juga belum
ooptimal, untuk itu perlu ditindaklanjuti pada siklus .

Berdasarkan data tahap prasiklus, yang pernah dilaksanakan oleh guru
adalah observasi guru dalam mempersiapkan kelas untuk pembelajaran mulai dari
kelas yang bersih dan sehat hingga suasana kelas yang nyaman untuk pembelajaran
mencapai klasifikasi penilaian sebesar 48%, tetapi belum optimal, karena peneliti
menetapkan batas minimal 75%, maka perlu ditindaklanjuti pada siklus I.
Berdasarkan data tahap prasiklus, secara terperinci motivasi siswa pada tahap
prasiklus  (sebelum ada tindakan) dalam pembelajaran  Pendidikan
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Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery
learning sebanyak 9 siswa (45%) sudah melampaui kriteria ketuntansan minimal
sebesar 75, dan sisanya sebanyak 11 siswa (55%) belum/ tidak tercapai. Motivasi
siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan
Negara melalui pendekatan mastery learning, diperoleh nilai rata-rata 74,5 dalam
Klasifikasi penilaian adalah tidak tercapai atau belum tuntas, karena peneliti
menetapkan kriteria optimal sebesar 75, dan nilai tertinggi sebesar 66. Hal ini perlu
ditindaklanjuti pada siklus |

Berdasarkan data tahap prasiklus, menunjukkan prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara
melalui pendekatan mastery learning, diperoleh nilai rata-rata 72,21 dalam
Klasifikasi penilaian belum tercapai/ tuntas. Secara terperinci prestasi belajar siswa
tahap prasiklus (sebelum ada tindakan) dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery
learning Klasifikasi penilaian tercapai/ terlampaui sebanyak 4 siswa (20%), dan
sisanya sebanyak 16 siswa (80%) belum tercapai/ tidak tuntas. 5%), nilai tertinggi
80, dan nilai terendah 64, karena peneliti menetapkan kriteria ketintasan minimal
75, dan ketuntasan kelas sebesar 100%, maka perlu ditindaklanjuti siklus I.

Pada siklus I, pembelajaran sudah dibagi menjadi kelompok-kelompok
kecil, setiap kelompok anggotanya 5 siswa. Kondisi pembelajaran sudah tampak
antusias, komunikasi dan interaksi antarsiswa sudah efektif dan dalam bimbingan
guru. Siswa bernai mengacungkan jari untuk menjawab pertanyaan guru.
Kemudian, guru menunjuk seorang siswa putri untuk mendemonstraikan hasil kerja
kelompoknya, guru mengamati hasil pekerjaan siswa tersebut, sambil
mengkomunikasikan hasilnya pada peserta diskusi, apakah hasil pekerjaan tersebut
sudah benar. Semua siswa mengamati, mencocokkan pekerjaannnya, ternyata sudah
benar, meskipun ada beberapa yang belum benar.

Secara keseluruhan, mulai dari observasi guru dalam pembelajaran hingga
pencapaian prestasi belajar siswa, maka hasil tindakan siklus | dapat dijelaskan
bahwa pada tahap siklus I, yang pernah dilaksanakan oleh guru adalah observasi
guru dalam pembelajaran mulai dari menyampaikan materi hingga suasana kelas
mencapai Klasifikasi penilaian sebesar 67,1%, belum optimal atau belum tuntas/
tercapai, karena peneliti menetapkan batas kriteria ketuntasan minimal 75%, maka
perlu ditindaklanjuti pada siklus 11. Ada beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan
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adalah pada kegiatan guru dalam memotivasi belajar siswa, mengumpulkan tugas
siswa, dan mendorong antusias siswa.

Pada tahap siklus I, yang pernah dilaksanakan oleh guru adalah observasi
guru dalam mempersiapkan kelas untuk pembelajaran mulai dari kelas yang bersih
dan sehat hingga suasana kelas yang nyaman untuk pembelajaran mencapai
Klasifikasi penilaian sebesar 70%, sudah optimal, karena peneliti menetapkan batas
minimal 75%, tetapi masih ada yang perlu ditingkatkan yaitu pada kelas yang bersih
dan sehat serta belum optimalnya pemanfaatan sarana prasarana yang ada dalam
kelas seperti pengaturan tempat duduk siswa yang belum rapi, maka perlu
ditindaklanjuti pada siklus 11.

Pada tahap siklus I, secara terperinci motivasi siswa pada siklus | (setelah
ada tindakan) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi
Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery learning klasifikasi penilaian tuntas
atau terlampaui sebanyak 12 siswa (60%), sisanya sebanyak 8 siswa (40%) belum/
tidak tercapai,, motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
dengan materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery learning, diperoleh
nilai rata-rata 76,2 dan nilai tertinggi sebesar 86 serta nilai terendah sebesar 72
dalam klasifikasi belum optimal, karena peneliti menetapkan minimal sebesar 75%,
maka perlu ditindaklanjut siklus berikutnya, yaitu siklus II.

Pada siklus I, menunjukkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara melalui
pendekatan mastery learning, diperoleh nilai rata-rata 73,9 dan nilai tertinggi
sebesar 82 serta nilai terendah sebesar 68, sedangkan ketuntasan kelas sebanyak 6
siswa (30%), karena peneliti menetapkan kriteria ketintasan minimal 75%, dan
ketuntasan kelas sebesar 100%, maka perlu ditindaklanjuti siklus I1.

Pada siklus Il, pembelajaran berlansung lebih kondusif, menarik, akitif,
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Guru membuat kelompok-kelompok kecil,
setiap kelompok anggotanya 5 siswa. Kompetisi siswa dalam menjawab pertanyaan
guru lebih tinggi dibanding pada siklus 1. Guru menunjuk seorang siswa untuk
mendemonstrasikan hasil unjuk kerja kelompoknya, guru mengamati hasilnya,
kemudian menanyakan kepada peserta diskusi untuk mencocokkan dengan hasil
unjuk kerja kelompok masing-masing. Semua peserta diskusi menjawab hasilnya
benar. Pembelajaran Siklus 1l tampak lebih hidup dan bergairan, dimulai dari
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observasi guru dalam pembelajaran hingga pencapaian prestasi belajar siswa, maka
hasil tindakan siklus I.

Pada tahap siklus 11, yang pernah dilaksanakan oleh guru adalah observasi
guru dalam pembelajaran mulai dari menyampaikan materi hingga suasana kelas
mencapai klasifikasi penilaian sebesar 82,9% sudah melampaui batas kriteria
ketuntasan minimal sebesar 75%, sudah optimal, suasana kelas kondusif yaitu
guru dan siswa memiliki antusias atau motivasi yang tinggi, pengelolaan waktu
pembelajaran efektif, kegiatan pembelajaran sesuai rencana, dan tujuan tercapai.
Pada tahap siklus Il, yang pernah dilaksanakan oleh guru adalah observasi guru
dalam mempersiapkan kelas untuk pembelajaran mulai dari kelas yang bersih dan
sehat hingga suasana kelas yang nyaman untuk pembelajaran mencapai klasifikasi
penilaian sangat tinggi atau sebesar 82%, sudah optimal, karena sudah melampaui
kriteria ketuntasan minimal 75%.

Pada tahap siklus Il, menunjukkan motivasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara melalui
pendekatan mastery learning, diperoleh nilai rata-rata 87,4 dan nilai tertinggi
sebesar 96 serta nilai terendah sebesar 80 dalam klasifikasi penilaian sudah optimal,
karena peneliti menetapkan sebesar 75. Secara terperinci motivasi siswa pada siklus
Il (setelah ada tindakan) dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery learning klasifikasi penilaian
tercapai/ terlampaui seluruhnya. 20 siswa (100%), maka dapat dinyatakan bahwa
tahap siklus 11 ini sudah optimal. Pada siklus I, menunjukkan prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan
Negara melalui pendekatan mastery learning, diperoleh nilai rata-rata 86,2 dan nilai
tertinggi 96 serta nilai terendah 78, dan ketuntasan kelas sebesar 100% atau secara
keseluruhan 20 siswa (100%) tuntas/ terlampaui.

Peneliti telah melaksanaan penggalian data dan atau menyajikan data hasil
kondisi awal hingga siklus 1l, kemudian dapat disajikan pembahasannya sebagai
berikut : Data yang diperoleh dari prasiklus hingga siklus Il, diperoleh kemajuan
guru dalam pembelajaran, pada prasiklus sebesar 54,3%, siklus | sebesar 67,1% dan
siklus 1l sebesar 82,9%. Dari data ini menunjukkan bahwa ada kemajuan dari
prasiklus ke siklus | sebesar 12,8%, kemudian dari siklus I ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 15,8% serta dari prasiklus ke siklus Il sebesar 28,6%. Dengan
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demikian, hasil obervasi guru dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan yang
signifikan.

Data kemajuan guru dalam mempersiapkan kelas untuk pembelajaran, pada
prasiklus sebesar 48%, siklus | sebesar 70% dan siklus Il sebesar 82%. Dari data ini
menunjukkan bahwa ada kemajuan dari prasiklus ke siklus | sebesar 22%,
kemudian dari siklus I ke siklus Il terjadi kenaikan sebesar 12% serta dari prasiklus
ke siklus 1l sebesar 34%. Dengan demikian, hasil obervasi guru dalam
mempersiapkan kelas untuk pembelajaran menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Data kemajuan motivasi siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery
learning, pada prasiklus rata-rata sebesar 74,5 dan siklus | rata-rata sebesar 76,2
serta siklus Il sebesar 87,4. Dari data ini, tampak jelas bahwa terjadi kenaikan dari
prasiklus ke siklus | sebesar 1,7 angka (2,3%), dari siklus | ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 11,2 angka (14,7%), dari prasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 12,9 angka (17,3%).

Nilai tertinggi pada tahap prasiklus diperolen sebesar 82 dan siklus I
sebesar 86 serta siklus 1l sebesar 96 maka dapat diketahui bahwa dari prasiklus ke
siklus | terjadi kenaikan 4 angka (4,9%), dari siklus | ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 10 angka (11,6%), dan dari mprasiklus ke siklus 11 terjadi kenaikan sebesar
14 angka (17,1%). Nilai terendah pada prasiklus sebesar 56 dan pada siklus |
sebesar 58 serta pada siklus Il sebesar 72 maka dapat ditegaskan bahwa terjadi
kenaikan dari prasiklus ke siklus | sebesar 6 angka (9,1%), dari siklus I ke siklus 11
terjadi kenaikan sebesar 8 angka (9,3%), dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 14 angka (21,2%).

Persentase optimalisasi motivasi pada tahap prasiklus diperoleh sebesar
45%, siklus | sebesar 60%, dan siklus Il sebesar 100%. Dengan demikian, dapat
ditegaskan bahwa terjadi kenaikan dari prasiklus ke siklus | sebesar 15%, dari
siklus | ke siklus I1 terjadi kenaikan sebesar 40%, dan dari prasiklus ke siklus Il
terjadi kenaikan sebesar 55%. Dengan demikian, motivasi siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara
melalui pendekatan mastery learning dari prasiklus hingga siklus Il terjadi kenaikan
yang signifikan.

Data yang diperoleh dari prasiklus hingga siklus Il, diperoleh kemajuan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
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materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery learning, pada prasiklus
rata-rata sebesar 72,1 dan siklus | rata-rata sebesar 73,9 serta siklus Il rata-rata
sebesar 86,2. Dari data ini, tampak jelas bahwa terjadi kenaikan rata-rata nilai dari
prasiklus ke siklus I sebesar 1,8 angka (2,5%), dari siklus I ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 12,3 angka (16,6%), dari pasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 14,1 angka (19,6%).

Nilai tertinggi tahap prasiklus sebesar 80 dan siklus | sebesar 82 serta siklus
Il sebesar 96. Tampak jelas bahwa dari tahap prasiklus ke siklus | terjadi kenaikan
sebesar 2 angka (2,5%), dari siklus | ke siklus 1l terjadi kenaikan sebesar 14 angka
(17,1%), dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan sebesar 16 angka (20%).
Nilai terendah tahap prasiklus diperoleh sebesar 64 dan siklus | sebesar 68 serta
siklus 11 sebesar 78. dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa dari tahap prasiklus
ke siklus | terjadi kenaikan sebesar 4 angka (6,3%), dari siklus | ke siklus 11 terjadi
kenaikan sebesar 10 angka (14,7%), dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 14 angka (21,9%).

Persentase ketuntasan belajar mulai dari prasiklus diperoleh sebesar 20%
dan siklus | diperoleh sebesar 30% serta siklus Il sebesar 100%. Tampak jelas
bahwa dari tahap prasiklus ke siklus I terjadi kenaikan sebesar 10%, dari siklus I ke
siklus 1l terjadi kenaikan sebesar 70%, dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 80%. Dengan demikian, prestasi belajar siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan Negara
melalui pendekatan mastery learning dari prasiklus hingga siklus Il terjadi kenaikan
yang signifika.

SIMPULAN

Data yang diperoleh dari prasiklus hingga siklus 1l, diperoleh kemajuan
prestasi belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan
materi Pembelaan Negara melalui pendekatan mastery learning, pada prasiklus
rata-rata sebesar 72,1 dan siklus | rata-rata sebesar 73,9 serta siklus Il rata-rata
sebesar 86,2. Dari data ini, tampak jelas bahwa terjadi kenaikan rata-rata nilai dari
prasiklus ke siklus I sebesar 1,8 angka (2,5%), dari siklus I ke siklus Il terjadi
kenaikan sebesar 12,3 angka (16,6%), dari pasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 14,1 angka (19,6%).
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Nilai tertinggi tahap prasiklus sebesar 80 dan siklus | sebesar 82 serta siklus
Il sebesar 96. Tampak jelas bahwa dari tahap prasiklus ke siklus | terjadi kenaikan
sebesar 2 angka (2,5%), dari siklus 1 ke siklus 1l terjadi kenaikan sebesar 14 angka
(17,1%), dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan sebesar 16 angka (20%).
Nilai terendah tahap prasiklus diperoleh sebesar 64 dan siklus | sebesar 68 serta
siklus 11 sebesar 78. dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa dari tahap prasiklus
ke siklus | terjadi kenaikan sebesar 4 angka (6,3%), dari siklus | ke siklus I1 terjadi
kenaikan sebesar 10 angka (14,7%), dan dari prasiklus ke siklus Il terjadi kenaikan
sebesar 14 angka (21,9%). Persentase ketuntasan belajar mulai dari prasiklus
diperoleh sebesar 20% dan siklus | diperoleh sebesar 30% serta siklus Il sebesar
100%. Tampak jelas bahwa dari tahap prasiklus ke siklus I terjadi kenaikan sebesar
10%, dari siklus I ke siklus Il terjadi kenaikan sebesar 70%, dan dari prasiklus ke
siklus 1l terjadi kenaikan sebesar 80%. Dengan demikian, prestasi belajar siswa
dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan materi Pembelaan
Negara melalui pendekatan mastery learning dari prasiklus hingga siklus 11 terjadi
kenaikan yang signifikan.
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